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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya untuk mewujudkan visi masa depan masyarakat atau bangsa dapat
dilakukan melalui pembangunan. Konsep pembangunan bangsa Indonesia adalah
berupaya untuk mewunjudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan falsafah
bangsa yaitu Pancasila. Pembangunan nasional dilakukan secara berkesinambungan dan
terus menerus dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kualitas manusia Indonesia.
Hal tersebut sejalan dengan yang diamanahkan dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar Taium 1945, bahwa pemerintah Indonesia harus melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesiz dan unfuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan social.

Meningkatnya kualitas manusia Indonesia harus dilakukan melalui pembangunan
Sumber Daya Manusia Indonesia. Sebab sumber daya manusia ;nempakm salah satu
modal dasar pembangunan bangsa dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa. Oleh
sebab ity upaya pengembangan sumber daya manusia mutlak harus dilakukan seiring
dengan tuntutan kemajuan yang sangat cepat tegadi pada masyarakat baik local maupim
global. Pengembangan sumber daya manusia pertu diarahkan supaya dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang berdaya guna dan berhasi! guna sesua.i dengan funtutan dan
kebutuhan zaman sesuai dengan lingkungannya, yaitu manusia Indondsia yang memiliki
orientasi lokal agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitarnya, manusia Indonesia
yang berwawasan nasional agar dapat mengarah pada pencapaian misi nasional, dan
manusia Indonesia yang berwawasan global agar mampu untuk bersaing di dunia

mternasional.



ted

Sesuai dengan amanat pembukaan UUD 1945, bahwa misi abadi pendidikan
nasional adalah “upaya mencerdaskan kehidupan bangsa”, vang dapat ditempuh melahu
kegiatan pembelajaran, pembudayaan bangsa dan masyarakat h;dbnesia. Menjadikan
sctiap manusia Indonesia yang berpendidikan, berbudaya, cerdas, berakar kuat pada
moral dan budaya bangsa vang berkeadilan social. Selain it:l arah pembangiunan
pendidikan Indonesia untuk lima tahun ke depan harus mengacu pada GBHN yaitu

Terwujudnya system dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan

bermutu guna memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan,
cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggung jawab, memiliki ketrampilan, serta
menguasai ilma pengetahuan dan teknologi dalam rangka mengembangkan mutu
manusia Indonesia

Memasuki abad ke XXI pembangunan manusia lndoné_:sia‘_ memiliki banyak
sekali tantangan yang harus diperhatikan secara sunggueh-sungguh. Seperti dikemukakan
oleli Yahya Muhaimin Iskandar, yang dikutip oleh Jalal dan Supriadi (2001 : 31) yang
menyatakan bahwa ada tiga bidang yang harus diperhatikan dengan sungguh-sunpguh
dalam pembangunan, yaitu : (1) bidang keamanan dan ketertiban masyarakat dan negara
sebagai prasyarat kehidupan negara dan kemajuan serta kemakmuran bangsa; (2) bidang
perekonomian untuk kesejahteraan rakyat lndonesia secara meratal dan (3) bidang

pendidikan yang merupakan komponen penting dalam panba;lgunan sumber daya
| . manusia.

Pembangunan bidang pendidikan menjadi kunci utama untuk menmgkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 menyatakan bahwa : |

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewuj;ldkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spintual keagamaan, pengendalian dim,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang dxpa’lukan dirinys,
masyarakat, bangsa dan negara.



Melatui pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan suatu
proses yang terus menerus agar peserta didik bukan hanya cerdas, pitar secara
intelektual tetapi lebih jauh lagi harus memiliki keimanan, ketrampilan hjdup dan lain
sebagainya. Lebih jelasnya bisa dilihat dalam UU No. 20 tabun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 discbutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
vang demokratis serta bertanggung jawab. '

Tujuan pendidikan nasional menghendaki agar dapat melahirkan generasi masa
depan yang schat rohaniah dan jasmaniabmya. Adanya modal sehat diharapkan dapat
berkembang kehidupan yang cerdas yaitu kehidupan yang mampu mencari, menemukafg
dan melaksanakan hai-hal yang baru, inovatif dan inventif untak meningkatkan muta
kehidupan individu, masyarakat dan bangsa.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, UNESCO pada tahun 1996
mencanangkan pilar-pilar penting dalam pendidikan, yaitu bahwa ﬁelldidikan hendaknya
dapat mengembangkan kemampuan belajar untuk mengetahui (Ieaming fo know}, belajar
untuk melakokan sesuatu (feaming fo do), belajar untuk menjadi seseorang flearning o
be), dan belajar untuk menjalani kehidupan bersama di dalam masyarakat (learning 1o
live together) . Penerapannya dalam system pendidikan nasional yaitu bahwa, system
pendidikan nasiona! memiliki kewajiban untuk mempersiapkan seluruh warganya supaya
mampu berperan secara akuf dalam semua sektor kehidupan untuk mewujudkan
kehidupan yang cerdas, aktif, kreatif, dengan tetap menguta:ﬁakan persatuan dan
kesatuan. Keberlangsungan proses pendidikan tidak terbatas hanya di lembaga
pendidikan, akan tetapi sesuai dengan prinsip pendidikan sepanjang hayat (Life Long

Education), yaitu bahwa pendidikan itu terjadi di manapun baik datam kelvarga, di



tengah masyarakat, dan bahkan di lingkengan tempat bekerja. Misi pendidikan yang
diemban oleh lembaga-lembaga tersebut sama pentingnya dengan proses pendidikan
vang dilaksanakan di sekolah ataupun institusi pendidikan lainnya di luar sekolah.
Sistem pendidikan nasional seharusnya dapat berkembang menuju ke arzh system
pendidikan yang terpadu antara jalur sekolah (format) dan luar sekolah (non format),
sehingga memungkinkan masyarakat dapat mengakses, dan pilihannya semakm luas
serta fleksibel terhadap kemajuan pendidikan. Jika keterpaduan im: tercapai maka system
pendidikan nasional akan mendukung terwujudmya proses belajar sepanjang hayat (fife
long learning) sehingga dapat mewujudkan masyarakat belajar (learming socieiy).
Melalui cara tersebut, potensi-potensi masyarakaat dapat dikembangkan secara optilnz}_l.
Akan tetapi implementasi pelaksanaaan system pendidikan nasional yang
mengarah pada peningkatan kualitas manusia Indonesia, temyata banyak sckali
tantangan, maupun permasalahan-permasalahannya, seperti yang dikemukakan oleh Jalal
dan Supriadi, bahwa tantangan dan permasalahan pendidikan nasional yang menonjol
antara lain adalah : (1) masih rendahnya pemerataan untuk memperoleh pendidikan; (2}
masih rendahnya mutu dan relevansi pendidikan; (3) masih lemahnya manajemen
pendidikan; dan (4) belum terwujudnya keunggulan ilmu pengétahuan dan teknologi
dikalangan akademisi dan kemadirian. Selain panmsﬂahan-pennasalahan tersebut,
dunia pendidikan di Indonesia menghadapi kendala-kendala antara lain sebagai berikut -
1. muty pendidikan yang masih rendah dengan angka putus sekolah yang tinggi,
2. belum dimanfaatkannya secara maksimal ilmu dan teknologi bagi kemajuan
pendidikan, hal ini diakibatkan rendahnya kesadaran dan penguasaan teknologi oleh
para pelaku pendidikan;

3. belum berkembangnya budaya belajar di kalangan masyarakat, ‘



4. profesionalisme curu dan tenaga kependidikan lainnya yang masih belum sesual
dengan tantangan peningkatan mutu.

Banyaknya permasalahan dan kendalakendala yang dihadapi oleh dunia
pendidikan di Indonesia, pada akhimya terfokus pada peréoalan tenaga kependidikan.
Hal tersebut semakin terlihat dengan jelas berdasarkan Laporan Bank Dunia yang
bertajuk Education in Indonesia : From Crisis to Recovery (pada tanggal 23 September
1998) yang antara lain menyorot tentang pem:lasalahm guru dan tenaga kependidikan
Fokus permasalahan yang disorot adalah bahwa guru merupakan sentral dari upaya
peningkatan mutu pendidikan karena itu setiap upaya untuk membenahi pendidikan akan
dan harus melibatkan penataan dan pembenahan terhadap guru.

Pada kenyataannya memang benar apa yang disampaikan olch Bank Dunia
tentang permasalahan pendidikan, dan tenaga kependidikan tascbut Apalagi masih
banyak masyarakat yang memiliki pemahaman yang kurang fepat tentang pendidikan,
ataupun aktivitas dari pendidikan yaitu kegiatan pembelajaran  Sampai saat ini masih
banyak yang mengartikan bahwa pendidikan itu hanya dilakukan di ruang kelas, dimana
pendidik (guru) menerangkan, berceramah, murid diam, patuh mendengarkan, kemudian
dievaluasi hasil kegiatan di dalam kelas tersebut. Kondisi demikian masih banyak
dijumpai dan lazim terjadi di sekolah-sekolah di negara kita ini. |

Anak didaftarkan masuk lembaga pendidikan (sekolah) untuk diberikan informasi
ata-u hanya untuk mendapatkan pengetahuan. Mereka dikirim ke sekolah untuk
disosialisasikan dan dijadikan patuh. Mereka dikirim ke lembaga pendidikan, scharusnya
dengan pendidikan anak menjadi bisa berfikir dalam mengahadapi setiap permasalahan
yang dijamipainya sehingga mampu bertahan hidup di zaman bare nanti.

Kondist lembaga pendidikan demikian dapat dlgambarkan sepertt pabrik yang

dapat menghasilkan dan memproduksi robot, artinya bahwa hasil lulusan (out put)



merupakan sesosok manusia yang patuh, pintar, trampil tetapi tidak mampu untuk
berfikir kreatif, karena robot selalu bergerak jika ada yang mengendalikan.

Guru merupakan kunci dalam uwpaya peningkatan dan kemajuan pendidikan,
mereka berada di titik senlml dari setiap usaha reformasi pendidikan yang mengarahkan
pada perubahan-perubahan yang bersifat kualitatif. Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan olch  Brandt (1993) yang dikutip Dedi Supriadi dan Fasli Djalal (2001 :
262), yaitu : “Setiap usaha peningkatan mutu pendidikan seperti pembaharuan
kurikulum, pengembangan metode-metode mengajar, penyediaan: sarana dan prasarana
hanya akan berarti apabila melibatkan gurn.”

Kenyataannya, gur seringkali tidak dilibatkan dalam perubahan  atawpun
pembaharuan pendidikan, dan kondisi mutu gura yang ada di Indonesia ini masih sangat
beragam. Berbagai hasil penelitian mengungkapkan bahwa tmgkal penguasaan bahan
ajar dan ketrampilan dalam menggunakan metode-metode mengajar yang inovatif masih
sangat kurang, apalagi yang berkaitan dengan pemanfaatan ilmu dan teknologi yang
dapat membantu sebagai media pembelajaran bagi peserta didik.

Menjawab tantangan yang banyak ditujukan kepada guru, maka berbagai usaha
telah dilakukan baik oleh pemerintah maupun pihak swasta r. untuk meningkatkan
kemampuan guru. Berbagai pmataran pendidikan dan pelatihan baik yang dilakukan
secara berkala maupun yang berkesinambungan telah dilakukan. Cara yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas guru yang telah bertugas di sekolah yazitu melalui
pendidikan dalam jabatan (in — service training). Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan ketrampilan mengajar, penguasaan terhadap materi ajar, serta komitmen
dan motivasi guru dalam mengajar. Contohnya, (1) usaha unfuk memingkatkan
kualifikasi guru, yaitu melali program persyaratan menjadi guru SD harus setara

dengan Diploma II atay untuk guru SMP minimal setara Diploma III, (2) untuk



peningkatan kemampuan guru secara khusus dilakukan penataran-pcnataran; (3) dan
untuk pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional guru dilakukan melalui
wadah Pemantapan Kerja Guru

Program pembinaan mutu guru pun perlu mengarahkan pada pemahaman tentang
dunia anak sebagai peserta didik. Perlu pembinaan dan meiatih kebekaaan guru terhadap
latar belakang peserta didik yang beragam, hal ini sesuai dengan pandangan bahwa anak
didik dalam pendidikan dan proses belajar harus dijadikan subjek bukan objek
pendidikan. Sejalan dengan program peningkatan mutu yang berbasis sekolab (scholl-
based quality improvement) dan semangat otononn daerah, maka sebagai upaya untuk
meningkatkan mut guru sckolah diberi kewenamgan yang lebih besar dalam
menentukan apa yang terbaik dalam hal pembinaan dan melatih guru-gurunya. Hasil dari
upaya meningkatkan muty guru melatui pendidikan dan pelatihan, baik yang dllakukan
pemerintah maupun oleh pihak swasta masih sangat beragam. Hal itu tergantung dan
bentuk pelatihan dan bagaimana pengelolaan pendidikan dan pelatihan itu difakukan.

Di sisi lain telah terjadi perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat di bidang
teknologi mformasi melalui kecanggihan media informasi, salah satunya perkembangan
yang sangat cepat dari perangkat komputer, sehingga membawa pengaruh dan perubahan
besar dalam kehidupan manusia.- Setiap aspek kehidupan dipengaruhi oleh kehadiran
teknologi ini, baik di bidang pekerjaan, bisnis, militer, hiburan, kesehatan termasuk
dalam bidang pendidikan. Kemajuan teknologi informasi juga diiringi oleh inovasi besar-
besaran dalam perangkat keras dan perangkat lunak komputer, hal inipun berpengaruh
besar terhadap perubahan dalam dunia pendidikan. Jika para tenaga kependidikan
mampu memanfaatkan teknologt informasi dan komunikasi, maka dengan kemampuan
dan ketrampilannya itu dapat mengarahkan pada konsep pendidikan alternaaf yang

lebih inovatif, program pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik.



Seiring dengan kemajuan teknologi informasi tersebut,

dilakukan oleh para ahli usaha-usaha wntuk menerapkan hasil-hasil y ¢ ;
teknologi computer itu dalam bidang pendidikan dan dalam proses be}\il AT
secara langsung yang dikenal dengan Pembelajaran yang berbasis Teknologi Infonnasi
dan Komunikasi {Teknologt Multi Media).

Lahimya model-model pembelajaran yang memanfaatkan teknotogi informasi
dan komunikasi (teknologi computer) salah satu bentukatya adalah penggmmaan internet,
tidak lain dimaksudkan agar penyelenggaraan pendidikan dan ﬁegialan pembelajaran
dapat berjalan lebth efektif, efisien, dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang
sesuai dengan tuntutan zaman. Bukan itu saja, dengan lahirpya modei-model
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi ini memacu para pendidik
atau guru untuk lebih kreatif lagi untuk berupaya “bagaimana caranya menciptakan
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi para peserta didik”.

Peluang pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk keperiuan
pendidikan atan khususnya untuk keperluan kegiatan pembeléjm*an di lingkungan
sekolah di Indonesia menjadi sesuatu hal yang sangat mungkin untuk dilaksanakan.
Akan tetapi dalam pelaksanaannya media komputer sebagai media dalam kegiatan
. pembelajaran di sckolah tidaklah sesederhana dan semudah yang:dibayangkan. Banyak
. hal yang periu dipelajari, dipersiapkan dan perlu diperhatikan serta diperlukan sebelum
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. |

Sebagai dasar untuk memanfaatkan komputer dalam teknologi informasi dan
komunikasi sebagai media pembelajaran dalam setting sekolah m@mm taar sekolah, ada
beberapa hal yang perlu mendapat perhatian serta penanganan yang serms. Hal ini
dimaksudkan agar penyelengparaan pemanfaatan komputer untuk membantu

pembelajaran bisa berhasil, maka perlu memperhatikan beberapa factor, yaru:



1. Lingkungan, yaitu institusi penyelenggara pendidikan dan masyarakat

=

Siswa atau warga belajar, yang perlu diperhatikan untuk factor ini adafah usia, latar
belakang, budaya, penggunaan bahasa, dan berbagai gaya belajamya

3. Guru atau instruktur, yang harus diperhatikan factor ini adalah latar belakang, usia,
gaya wmengajar, pengalaman, kepribadian, kemampuan bahasa, memahami
penggunaan komputer dan ketrampilan dasar menggimakan intemet,

4. Teknologi, yaitu yang meliputi komputer, perangkat lunak, jaringan, konekst ke
intemet dan berbagai kemampuan yang dibutuhkan berkaitan dengan penerapan
intemet di lingkungan sekolah.

Permasalahan rendahnya mutu pendidikan di.negara kita sermgkahli tudingannya
mengarah pada guru yang kurang profesional atau gura yang kemampuannya rendah.
Guru atau tutor merupakan salah satu factor penentu dalam menentukan keberhasilan
pendidikan dan pembelajaran, termasuk dalam hal pembelajaran yang meuggunakan
komputer sebagai media pembelajaran di sckolash. Hal ini dapat difahami karena guru
lah merupakan ujung tombak di lapangan yang bertemu langsung dengan peserta didik.

Bagi para pendidik kemajuan teknologi informasi dan komumikasi, tidak cukup
hanya memiliki kompetenst standar saja. Para pendldikatau guru perlu mengenal dan
memahami berbagai m@del pembelajaran lain yang dapat ia gunakan agar proses
pembelajaran menjadi menark dan bervariasi demi tercapainya tujuan pembelajaran
yaitu sisﬁra atau warga belajar yang memiliki kemampuan berﬁkn' logis dan analitis,
mampu mengembangkan factor afektif sekaligus memiliki ketrampilan sesuai dengan
tingkat perkembangan usianya, sehingga tercipta keseimbangan jasmani dan rohani
dalam diri warga belajar.

Kenyataan menunjukkan bahwa inisiatif pemanfaatan perangkat Teknologi

Informasi dan Komunikasi, contohnya pemanfaatan internet di sekolah justru banyak



datang dari guru-guru vang memiliki kesadaran lebih awal tentang poteny i % .
e

menunjang proses pembelajaran. Oleh karena itu untuk mengatasi dan
kemampuan guru dalam memakai komputer sebagai media pembelajaran perln  adanya
pendidikan Khusus bagi guru dalam bentuk pelatihan pemakaian komputer unfuk bisa
dijadikan sebagai media dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
menjawab fantangan zaman yang terus berkembang karena secara ferus menerus
mempengaruhi dunia pendidikan, terutama adanya pengaruh dari teknologi informasi
yang sangat cepat berubahmya. Oleh karena itu, guru harus mampu menyesuaikan
profesionalismenya sesuai dengan permintaan, tantangan dan tuntatan zaman.

Di Indonesia cukup banyak lembaga pendidikan formal mavpun non formal yang
telah memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai media dalam
kegiatan pembelajarannya. Dalam rangka meningkatkan profesionalisme dan kompetensi
guru dan untuk lebih mengoptimatkan pemanfaatan jaringan media teknologi informast
dan komunikasi yang ada di sekolah, maka pihak manajemen sekolah harus memiltki
inisiatif mengadakan pelatihan-pelatihan pemakaian komputer puna menunjang
pembelajaran yang menggunakan TIK bagi guru-guru di linglkumgannya. Hal ini pun
sejalan dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah yang berkaitan dengan
pelaksanaan. proses otonomi dacrah yang berimbas pula dalam pénerapmnya terhadap
otonomi sckolah. Pemerintah dalam kebijakannya meningktakan mutu guru melalui
prinsip peningkatan mutu berbasis sekolah (schoo! — based quality improvement)
menyatakan bahwa sekolah diberi kewenangan yang lebih besar untuk meneniukan yang
terbaik untuk pembinaan mutu para gurunya. Kebijakan yang sudah dikelurkan oleh
pemerintah tersebut menjadi tantangan bagi para pimpinan sekolah dalam rangka

meningkatkan kualitas para gurunya, contohnya mengadakan pelatihan-pelatihan,



penataran, lokakarya yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhahan sekolahnya
masing-masing.

Selama ini pembelajaran yang menggunakan komputer sebagai media Teknolog
Informasi dan Komunikasi masih berasal hanya dari beberapa guru yang memitiki
kesadaran yang sifatnya individual. Oleh karena itu ptmpinan sekolah harus merasa perlu
untizk membuat standarisasi kemampuan guru datam hat pengopefasian komputer untuk
bisa dijadikan alat atau sebagai media dalam pembelajaran di lingkumgannya. Hal ini
dilakukan sebagai upaya untuk menyeimbangkan kemampuan guru menghadapi
persaingan dan tantangan global, terutama dalam penguasaan teknologi yaog terus
berkembang sangat cepat.

Dalam rangka meningkatkan mutn gura dan pmfesionaiisnmya, maka perin
diadakan pelatthan-pelatihan tentang Télcnologi Informasi dan Kpmunikasi {computer)
dan aplikasinya sebagai media dalam pembelajaran. Hal ini di pandang perlu untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam pengusaaan ilmu dan teknologi yang berkembang
sangat cepat. Menurut Supriadi dan Jalal (2001 : 263), bahwa penguasaaan ilmu dan
teknologi tersebut diarahkan untuk : “kemampuan guru agar dapat meningkatkan
efektifitas mengajarnya; mengatasi persoalan-persoalan praktis dalamn proses belajar

_ mmgﬁjar; meningkatkan kepekaan guru terhadap keberagaman mciividual siswa.”
Pelatihan tentang pembelajaran menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi
guru mata pelajaran, diarahkan untuk menjawab tantangan dan kendala teatang kondisi
mutu guru saat ini yang dinilai belum dapat memanfaatkan secara maksimal ilmu dan
teknologi tersebut bagi kemajuan pendidikan, karena rendahnya kesadaran dalam
penguasaan teknologi oleh para pelaku pendidikan.

Pelatihan merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam Manajemen Sumber Daya

Manusia, yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kinerja dan produktivitas para



karyawan dalam suatu organisasi. Pelatihan merupakan alat dar manajemen yang
berfungsi untuk meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Hal ini bisa dilihat dalam
bentuk efektivitas, efisiensi dan produktivitas yang dihasifkan oleh orgamisasi tersebut.
Pelatihan pun digunakan untuk mcmngkaﬁcanl dan mengemt;angkan pengetahuan,
ketrampilan individu dalam suatu organisasi schingga kinerja dari organisasi dapat
meningkat pula. Alasan diperlukannya program pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia dikemukakan oleh Emest J. McComick (1985 : 219), yang dikutip oleh

Mangkunegara (2003 : 53), yaitu :

An organization should commit its resources to a training 5ctivily only, if, in the
best judgement of the managers, the training can be expected to achieve some result
other than modifying employee behavior. It must also support some organizational
and goal, such as more efficient production or distribution of goods and services,
reduction of operating costs, improved quality, or more effective personal relations
' Berdasarkan pendapat dari Emest J. McComick tersebut, suatu organisasi perlu

melibatkan sumber daya (pegawainya) pada aktivitas pelatihan, hanya jika, hal itu
merupakan keputusan terbaik dari manajer. Pelatihan diharapkan dapat mencapat hasil
lain daripada memodifikasi perilaku pegawai. Hal ini juga mendukung organisasi dan
tujuan organisasi, seperti keefektifan produksi, distnibusi barang dan pelayanan yang
lebih efisien, menekan biaya operasi, meningkatkan kualita; dan menyebabkan
hubungan pribadi lebih efektif.

Pengelolaan suatu pelatihan tidak dapat lepas dani fungsi-fungsi manajemen yaitu
dimulai dari perencanaan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, evaluasi dan akhirya
bagaimana hasil serta dampak dari pelatihan bagi peserta. Pengaruh dan pelatihan
tersebut diimplementasikan dengan meningkamya kinerja dan pelaksanaan tugas sehari-
hari yang harus dilakukan dalam organisasi tersebut. Oleh karenla itu kajian i sangat
diperiukan dalam upaya meningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga pendidik (guru,

tutor) dalam mengimplementasikan program Teknologi Informasi dan Komunikasi yang



dapat menjadi media dalam proses pembelajaran yang inovatif, kreatif dan menarik bag:
peserta didik. Pada akhirnya akan meningkatkan kinerja tenaga pendidik (guru atau
tutor) dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya yaitu melakukan kegiatan

pembelajaran bagi siswa atau warga belajar.

B. Identifikasi Masalah

Upaya meningkatkan mutn pendidikan, salah satunya adalah meningkatkan
kompetensi dan mutu tenaga pendidik. Hal terscbut dilakukan melalui upaya pelatihan
pembelajaran, vaitu melalui pelatihan pembelajaran dengan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi, dimana penguasaan akan media te;sebut sudah menjadi
tuntutan zaman tidak terkecuali bagi tenaga pendidik. Upaya unfuk tmencapai hasil
pelatihan  yang | optimal diperlukan pengelolaan pelatihan yang profesional yang
menyangkut perencanaan, pelaksanaan, evalgasi hasil dan proses pengelolaan serta
bagimana dampak dari proses pelatihan. ‘

Bagi suatu organisasi, pelatihan merupakan suatu kegiata:n' meactptakan keadaan
dimana individu yang menjadi peserta pelatihan dapat mengembangkﬂu pengetahuan,
sikap dan ketrampilan yang berhubungan dengan ingas dan pekerjaan yang aken
. dilaksanakan. Pada akhimya kompetensi dari individu menjadi meningkat dan kinerja
organisasipun meningkat pula.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis kemukakan, maka
focus penelitian ini diarshkan pada pengelolaan pelatihan pembelajaran dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi guna meningkatkan kompetensi guru.
Adapun indicator dari proses pengelolaan ini adatah yang berkaitan dengan perencanam
pelatihan, pelaksanaan pelatiban, evaluasi hasil dan proses pengelolaan serta bagaimana

dampak dari pelatihan tersebut.



Proses pengelolaan pelatihan menjadi focus dalam peneliian 1, sebab

keberhasilan dari suatu kegiatan pelatihan sangat tergantung pada kegiatan mengeloia

atau mengatur pelatihan tersebut. Dimulai dari aktivitas merencanakan pelatthan sampai

pada tahap akhir pelatihan yaitu hasil dan dampak atau pengaruh dari kegiatan tersebut

bagi peserta pelatihan, sehingga siklus atau roda manajemen lembaga terus berputar dan

berjalan menuju ke arah yang lebih baik.

C. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

1.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersecbut diatas, secara umum

masalah penclitian yang perlu dikaji dan dapat diromuskan oleh Penulis adalah

sebagai berikut : Bagaimanakah pengelolaan pelathan pembelajaran dengan
menggunakan Teknologi Informasi dan Komumnikasi (TIK} guna meningkatkan
kompetensi gury ? |

Pertanyaan Peneliuian

Guna memberikan gambaran yang jelas bagaimana proses pengelolaan pelatiban

pembelajaran dengan menggunakan Teknologi Inforinasi dan Komunikasi dalam

upaya meningkatkan kompetensi gury, maka masalah yang dikaji dalam penelitian
ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut -

1. Bagaimanakah perencanaan pelatihan pembelajaran  vang menggunakan
Teknologi Komunikasi dan Informasi bagi guru di Seko.iah Salman Al Farsi
Bandung ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan proses pelatihan pembelajaran  yang menggunakan
Teknologi Komunikasi dan Infonmasi bagt guru di Sekotah Salman Al Farisi

Bandung?



3. Bagaimanakah evaluasi pelaksanaan pelatihan pembelajaran yang menggunakan
Teknologi Komunikasi dan Informast bagi guru di Sekolah Salman Al Fansi
Bandung?

4. Bagaimanakah hasil dan dampak dari pélaksanaan pelatihan pembelajaran vang
menggunakan Teknologi Komunikasi dan Informasi bagi guru dalam
menjalankan aktivitas pembelajaran schari-hari di Sekolah Salman Al Farisi

Bandung ?

D. Definisi Operasional
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan. di atas, maka perla
dijelaskan secara operasional beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini agar
tidak menimbulkan pengertian yang salah. Peristilahan yang dimaksud adalah scbagai
berikut :
1. Pengelolaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga { 2001 : 534),
pengelolaan mempunyai arti (1) proses melakukan kegiatan tertenfu dengan
menggunakan tenaga orang lain, (2) proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi; (3) proses yang memberikan pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.
Sedangkan menurut D. Sudjana (2000 : 17), yang menyatakan balwa
“pengelolaan atau manajemen adalah kemampuan dan kem;mpilan khusus untuk
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain atau melatui orang lain datam
mencapai tujuan organisasi”.
Berdasarkan pengertian di atas, maka selanjutnya Penulis menyimpulkan

bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan dalam penelitian imi adalah proses



fo

kegiatan yang dilakukan ofeh tutor/pelatih dalam melakukan kegiatan atau aktivitas
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pelatthan dalam mencapa twuan dari
pelatihan yang sudah ditetapkan dan diharapkan.

Pelatihan

Menurut Andrew E. Sikula, yang dimaksud dengan pelatihan yaitu :
“pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan
prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai nott ménageria[ mempelajari
pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam tunan terbatas™.

Berpatokan pada pengertian pelatiﬁan tersebut di atas, maka pengertian pelatihan
yang dimaksudkan oleh Penulis dalam penelitian ini adalah :

Pelatihan merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk menimbulkan
perubahan pada din individu guru bidang studi dalam bidang ketrampilan,
pengembangan sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan pelaksanaan kegiatan
tugas mengajar di tempat keja yaitu di Sekolah Salman Al Farisi. Kegiatan pelatihan
di sini difokuskan pada penyediaan keahhian khusus bagi guru-gurn Salman untuk
membants mereka mendapatkan pengetahuan, ketrampilan dasar untuk
mengapiikasikan  Teknologt  Informasi  dan Komunikasi (komputer dan
memanfaatkan intemnet) dan sikap mengajar guru yang serta mglgubah perilaku guna
memperbaiki kinerja dan meningkatkan kompetensi m&eka dalam kegiatan
pembelajaran yang berbasis Teknologi Informasi.

Pembelajaran

Pengertian pembelajaran menurut D. Sudjana (1993 : 5) menyatakan bahwa;
“Sefiap upaya yang sistematik dan disengaja untuk menciptakan kondisi-kondist agar
terjadi kegiatan belajar-membelajarkan, dimmana dalam pembeiajamn ini akan tegadi

interaksi antara sumber belajar dengan warga belajar.
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Yang dimaksud dengan pembelajaran dalam penelitian ini adalah adalah
upaya sistematik yang dilakukan oleh pelatih yang meliputi penyusunan tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, penentuan Megi pembelajaran, dan penifaian
hasil atau proses pembelajaran dalam pelatihan. Schingga dibarapkan terjadi suatu
proses dalam diri peserta pelatihan yang dapat menyebabkmi terjadinya perubahan
tingkah laku, dimana perubahan tersebut dapat mengarah pada perilaku yang lebih
baik. Tingkah laku tersebut berubah dari sisi kepribadian, baik secara fisik, maupun
psikhis.

Pembelajaran dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Pengertian pembelajaran dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
penelitian ini yaitu kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan computer sebagzi
media pembelajaran yang bisa menggabungkan berbagai ef;:k mexdia seperti teks,
suara, gambar, numerik, animasi, dan video dalam suatu sofiware digital serta
mempunyai kemampuan interaktif.

Pengertian pembelajaran dengan menggunakan teknologt informasi dan
komunikasi dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan bantuan media
komputer sebagai sumber belajar baik dengan memanfaatkan program-program
computer, membuka situs-situs yang ada dalam jaringan internet ataopun melalui
menggunakan CD-CD yang bisa dimanfaatkan dan berbubungan dengan materi
pembelajaran .

Kompetensi

Pengertian kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga

(2001 : 584) adalah kewenangan (kckuwasaan) untuk mcne_:nmkan {memutuskan

sesuatu). Menurut Uzer Usman (2000 : 4) kompetensi diartikan : “sebagai suatu hal



yang menggambarkan kualitas atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif
maupun yang kuantitatif <.

Bcrdasarkm pengertian di atas, maka kompetensi dalam penelitian 1m
dimaksudkan scbagai suatu kondisi vang menggambarkan adanya pemingkatan
kemampuan sebagai guru mata pelajaran setelah mengikuti pelatihan pembelajaran
yang menggunakan Teknologi Infonmasi dan Komunikasi.- Yaitu meningkatnya
kompetensi dalam menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komuatkasi
sebagai media pembelajaran.

Guru

Guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 'Ketiga (2001 : 377)
diartikan sebagai : “orang yang peketjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar’. Pengertian gure menurut Uzer Usman (2000 : 5) adalah: “Jabatan atau
profesi yang memerlukan keahlian kbusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa
dilakukan oleh orang vang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau
pekerjaan sebagai guru”.

Pengertian guru yang dimaksudkan dalam penclitian 1m adalah, orang yang
memiliki kemampuan, kewenangan sebagai guru dengan Kkemampuannya
menyampaikan materi pelajaran tertentu sesuai dengan latar belakang keilmuan
yang dikuasainya. Yaitu guru yang berada di lingkumgan Yayasan Pendidikan

Salman Al Farisi yang mengajar bidang studi tertentu, sesuai ‘dengan latar belakang
keilmuan yang dikuasainya dan menjadi peserta pelatihan menggunakan Teknologt
Informasi dan Komunikasi. Contohnya, g bidang studi Biologi, Fistka, Bahasa

Inggris, Matemaatika dil.
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E. Tujuan Penelitian

Sesuar dengan pennasa}ahan penelitian yang ingin ditehiti, maka secara wrnunt
penelitian ini mempusyai tujuan untuk memperoleh data dan informasi temiang
pengelolaan pelatihan pembelajaran dengan menggunakan Tekhologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) guna meningkatkan kompetensi Guru di Sekolah Salman Al Farisi

Bandung.

Secara khusus penelitian ini mempunyal tujuan untuk memperoleh data dan
informasi guna mengungkapkan dan menggambarkan secara empiris tentang :

[. Proses perencanaan pelatihan pembelajaran menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi guna meningkatkan kompetensi guru di Sekolah Salman Al Farisi
Bandung. |

2. Prosedur pelaksanaan pelatihan pembelajaran menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi guna meningkatkan kompetensi guru di Sekolah Salman Al Farisi
Bandung.

3. Proses evaluasi hasil dan program pelatihan pembelajaran menggunakan teknologi
informasi dan komunikas? guna meningkatkan kompetensi gum di Sekolah Salman
Al Farisi Bandung.

4. Hasil dan pengarch/dampak dan proses pelatihan pembelajaran menggunakan
teknologi informasi dan kommumikasi guna meningkatkan kompetensi guru di Sekolah

Salman Al Farisi Bandung.



F. Manfaat Penelitian

Temuan dar penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak baik untuk kepentingan praktis maupun bagi kepentingan pengembangan
konsep teoninis.

Bagi kepentingan praktis, hasil penelitian dapat besmanfaat untuk dijadikan
pedoman pengembangan kegiatan pelatihan bagi para guny, tutor di bidang pendidikan
dan pelatihan khususitya untuk bidang pengembangan sumber daya manusta di Sekolah
Salman Al Farisi, dan umumnya bagi lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan
fainnya.

Sedangkan bagi kepentingan pengembangan konsep teoritis, hasit penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan kajian kegiatan model
pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) dan dapat mmtperl@at, mengembangkan

konsep pendidikan sepanjang hayat (Life Long Education).

G. Kerangka Pemikiran

Memasuki abad ke XXI yang disebut sebagai Milienfum ketiga, menuntii setiap
individu untuk memiliki wawasan masa depan, sebagai peluang bagi individu wntuk
meningkatkan taraf kehidupannya. Era perdangan pasar bebas regional maupun glob_él
menjadikan semakin beratnya persaingan di dunia global, maka dibutuhkan individu-
individu kreatif, tangguh dan mampu mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinys
agar dapat bertahan di tengah-tengah gelombang globalisasi. Kondisi tersebut bukan
hanya tegjadi di bidang bisnis, usaha atau perckonomian, social, budaya saja tetapi juga
di bidang pendidikan.

Modal utama bagi seseorang untuk bersaing dengan yangllainnya, yaitu berupa

peningkatan wawasan dan keterampilan memainkan peranan yang sangat penting dalam



pengembangan sumber daya manusia. Supaya dapat mensiasati tantangan m

A3,
setiap individu harus memiliki strategi yang dapat mengimbangs berbag‘?f'%
yang terjadi, terutama menghadapi perubahan bidang teknologl informasi  @an
komunikasi vang perkembangannya sangat cepat dan mempcngamhl seluruh bidang
kehidupan manusia. Perkembangan dan semakin menmgkatnya i}mu pengetahuan dan
teknologi terutama bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak akan pemah
berhenti selama masih ada kehidupan ini. Oleh karena itu maka manusia I__Jarus mampu
mengimbangi dan mengikuti perkembangan tersebut.

" Kondisi ini pun terjadi pada bidang pendidikan baik formal maupun non formal
dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusjanya. Para praktis
pendidikan harus mampu meningkatkan kompetensinya mltukn menjawab tuntutan,
tantangan dan kemajuan zaman, terutama di bidang teknologi informasi dan komunikas:.

Upaya untuk meningkatkan kemapuan tersebut dapat dikembangkan melalui
kegiatan pelatihan. Diharapkan melalui kegiatan pelatihan pembelajaran dengan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi ini, goru-guru yang mengikuii
pelatihan tidak saja memperoleh tambahan pengetahuan yang dapat ditempkan dalam
melaksanakan tugas proses belajar mengajar sehari - han, mmingl\;aﬂcan kinerja mereka,
tetapi juga mampu untuk menimbulkan jiwa mandiri serta motivasi untuk belajar yang -
sangat diperlukan dalam persamgan di dunia global ti.

Pengembangan program kegiatan pelatihan pembelajaran Teknologi Informasi
dan Komunikasi merupakan hal yang sejalan dengan perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi dengan kandungan pengetahuan yang memungkinkan setiap individu
untuk seialu belajar dan terus belajar. |

Diharapkan melalui pengelolaan perencanaan, pelaksanaan pelatiban dan

dievaluasi hasilnya, maka pembelajaran dengan menggumakar teknologi informasi dan

Pyanoctt
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manusia, unit computer sebagai penyelenggara pelatihan serta Sekolah Salman Al Fansi
sebagai lembaga yang merasakan manfaat dari pelatihan ini. Kegiatan pengelolaan
pelatihan inipun dapat menjadi sarana untuk mengembangkan dan meningkatkan budaya
Belajar Sepanjang Hayat (Life Long Education) dan Model Pembelajaran Jarak Jauh
(Distance Learning}.

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka penelitian ini yang menggunakan
pendekatan sistem yang terdiri dari in put, proses, out put dan akhirnya out come yang

saling pengaruh mempengaruhi. Hal terscbut dapat terlihat dalam bentuk kerangka

berfikir yang dapat digambarkan sebagai berikut :

Kebijakan Yayasan, Kema]uan IPTEK
FAKTOR EKSTERNAL

i AR kn\m& PR SR T S :,
PROSES OUT PUT
Masulan Mentah .; R
Masokan Sarana Petaksanaan
T Evaluasi dan
w :
Lingkimgan

f

»

SRR

FAKTOR EKSTERNAL
Tuntutan Masyakarakat/USER/Konsumen,

Gambar 1 Kerangka Berfikir

(Sumber : Hasil Proses Bimbingan)
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Melalui kerangka pemikiran penelitian, selanjutniya proses pengelolaan pelatihan

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

SISTEM DAN PROSES L
™ DALAM PLS

ol

PERENCANAAN
PELATIHAN -»

v

DENGAN TK}

Gambar 2 Proses Pelaksanaan Pelatihan

- {Sumber : Proses Bimbingan)

Pengelolaan pelatihan dilakukan dengan tahap awal melalui proses perencanaan,
termasuk di dalamnya latar belakang kegiatan, identifikasi kebutuhan, waktu, tempat dan
sumber daya pendudkungnya. Tahap berikutnya adalah bagaimana proses pelatihan
tersebut dilaksanakan, kemudian dievaluai dan dilihat pengaruh dari kegiatan pelatihan

terhadap aplikasi dan penerapan hasil kemampuannya sebagai seorang gurn.






